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ABSTRAK 
 
 

Wirsya Ayu Kartini Wulandari. 2019. Pengaruh Metode Snowball 
Throwingterhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Seni 
Budaya (Musik) di Kelas VII SMP Negeri 11 Padang. 
Skripsi.Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang 

 
Tujuan penelitianiniadalahmenerapkan tentang pengaruh metode Snowball 

Throwing pada pembelajaran Seni Budaya(Musik) di Kelas VII SMP Negeri 11 
Padang. 

Jenis penelitian ini kuantitatif.Penelitian ini menggunakan dua variabel, 
yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Instrumen 
yang dipakai adalah tes dengan menggunakan pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir(posttest). Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan metode 
Snowball Throwing dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional, dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai test tertulis kelas eksperimen 
90 dan nilai  keterampilan 90 Sedangkan pada kelas kontrol hasil rata-rata nilai 
test tertulis 83  dan nilai keterampilan 84. Dari perhitungan uji thitung pada tes 
tertulis di peroleh nilai thitung4,05>1,87ttabelsedangkan untuk nilai keterampilan 
diperoleh nilai thitung4.54>1.87ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode Snowball Throwing dalam pembelajaran Seni Budaya 
sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang pengetahuan 
prosedur dan pengetahuan deklaratif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

G. Latar Belakang 

Secara umum pendidikan merupakan suatu kegiatan yang kompleks 

untuk meningkatkan kualitas peserta didik.Salah satu upaya untuk 

peningkatan mutu pendidikan dibutuhkan wahana pendidikan formal seperti 

sekolah yang dapat mewujudkan peningkatan kualitas peserta didik melalui 

pembelajaran.Jadi pendidikan sangat penting dalam kehidupan bangsa dan 

negara, karena maju mundurnya suatu bangsa dan negara ditentukan oleh 

pendidikan. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstruktur dan dilaksanakan 

di sekolah berdasarkan kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Sebagai 

lembaga pendidikan formal, sekolah harus memberikan pelayanan pendidikan 

kepada siswa secara berjenjang (SD,SMP dan SMA). 

Tujuan pendidikan formal di sekolah adalah untuk merubah prilaku 

siswa melalui pengetahuan sikap, dan keterampilan.Jika diperinci maka 

pendidikan di sekolah merupakan pendidikan untuk membentuk bakat, 

disiplin, melatih tanggung jawab, mengembangkan bakat dan kreatifitas, 

membangun jiwa sosial, serta membentuk identitas diri. 

Bentuk pelaksanaan pendidikan di sekolah diselenggarakan dengan 

terstruktur dalam mata pelajaran atau bidang studi yang sesuai dengan 

kurikulum.Pendidikan Seni Budaya termasuk salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari di sekolah.Saat ini kurikulum pendidikan disekolah menggunakan 

Kurikulum 2013 edisi revisi (2016). 
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Dalam mata pelajaran seni budaya, guru harus mampu memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar yang berorientasi pada aktivitas belajar 

peserta didik.Keterlibatan peserta didik secara penuh dalam dua serangkaian 

aktivitas dan pengalaman belajar mampu memberikan kesempatan yang luas 

pada peserta didik untuk terlibat dalam proses memecahan suatu masalah 

dalam lingkungan belajar.  

Maka dari itu, guru juga harus selalu belajar, baik untuk ilmu 

pengetahuan dan keterampilan pengajaran, maupun belajar memahami aspek 

psikologis kemanusiaan. Seorang guru juga harus mampu memahami 

bagaimana cara murid belajar. Jika guru telah mampu menguasai metode 

yang dapat meningkatkan semangat dan keaktifan anak didiknya dalam 

belajar, maka dunia pendidikan akan  semakin dewasa dan profesional. Salah 

satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan adalah kualitas guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, untuk mencapai kemampuan tersebut 

guru harus menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. 

 Dalam proses belajar mengajar dikelas, guru perlu memperhatikan 

kemampuan siswa yang berbeda dalam menangkap ilmu yang diberikan oleh 

guru. Dengan demikian seorang guru perlu menemukan alternatif yang harus 

diambil dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sudah selayaknya 

guru juga mampu memilih dan menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 

siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu metode guru dalam pembelajaran seni budaya adalah 

menerjemahkan materi sulit menjadi mudah, atau materi yang bersifat abstrak 
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menjadi kongkret. Dalam Pelaksanaan pembelajaran yang terbatas pada 

pengajaran konvensional ( teacher centered ) justru banyak berkembang, 

sehingga siswa terkesan pasif. Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran 

juga merupakan salah satu faktor lesunya siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar sehingga berakibat pada ketuntasan hasil belajar. Untuk itu 

perlu diterapkan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Salah 

satu metode pembelajaran yang akan diterapkan ini adalah metode Snowball 

Throwing.  

Metode ini merupakan pembelajaran yang diawali dengan pembentukan 

kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru 

kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 

bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing 

siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Teknik ini memberikan 

kesenangan kepada para siswa dan juga bertujuan untuk melatih siswa lebih 

aktif dan mandiri dalam belajar. 

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, alasan kenapa penulis 

memilih meneliti masalah Snowball Throwing karena penulis menemukan 

masalah terhadap aktifitas dalam proses pembelajaran seni budaya di SMP N 

11 Padang. Ketika menjadi mahasiswi Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Saat penulis hadir 

bersama guru pamong di kelas VII untuk melaksanakan proses mengajar 

terbimbing, penulis melihat bahwa dalam proses belajar mengajar siswa 

seperti belajar monoton, tidak bersemangat, acuh terhadap pelajaran dan 
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kurang konsentrasi. Melihat kejadian ini, peneliti bertanya kepada bapak 

Zulherman, S.Pd selaku guru seni budaya di SMP Negeri 11 Padang kenapa 

siswa bisa menjadi seperti itu?.Lalu bapak Zulherman, S.Pd pun menjawab. 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus memperhatikan 

siswa yang berbeda-beda dalam menangkap ilmu yang diberikan guru, 

dengan demikian guru dituntut mampu menguasai materi, media, metode dan 

penilaian (evaluasi). Lalu penulis bertanya kembali kepada guru, selama 

mengajar guru menggunakan metode apa. Dan metode yang dipakai guru 

adalah metode pembelajaran konvensional (sudah biasa) yaitu metode 

ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan tugas. 

Lalu penulis tertarik dengan metode diskusi, penulis pun bertanya apakah 

metode spesifik dalam diskusi ada ?lalu bapak Zulherman pun menjawab 

metode spesifik yang dipakai ada, yaitu menggunakanmetode Snowball 

Throwing. Itulah alasanya mengapa penulis ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai metode Snowball Throwing. 

 
H. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam proses belajar mengajar siswa di SMP Negeri 11 Padang seperti 

belajar monoton, tidak bersemangat, acuh terhadap pelajaran dan kurang 

konsentrasi. 

2. Apakah ada Pengaruh hasil belajar siswa setelah menggunakan Metode 

Snowball Throwing pada pembelajaran Seni Budaya (Musik) di kelas VII 

SMP Negeri 11 Padang.  
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I.  Batasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu dan 

kemampuan teoritis, maka penulis merasa perlu mengadakan pembatasan 

masalah agar penelitian menjadi fokus terhadap masalah yang akan dikaji. 

Masalah peneliti adalah ”Apakah ada pengaruh hasil belajar siswa antara 

penggunakan metode Snowball Throwing dengan metode Konvensional pada 

pembelajaran Seni Budaya (Musik) di kelas VII SMP Negeri 11 Padang?”. 

Hasil Belajar peserta didik dibatasi pada kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan. 

 
J. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah ” Apakah 

ada pengaruh hasil belajar siswa antara menggunakan metode Snowball 

Throwing dengan metode Konvensional pada pembelajaran Seni Budaya 

(Musik) di kelas VII SMP Negeri 11 Padang?”. 

 
K.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

hasil belajar siswa dengan  menerapkan  metode Snowball Throwing di kelas 

eksperimen dan metode konvesional di kelas kontrolpada pembelajaran Seni 

Budaya (Musik) di kelas VII SMP Negeri 11 Padang. 
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L. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitiannya yaitu: 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami pelajaran Seni Budaya, mengoptimalkan kemampuan berpikir, 

tanggung jawab,dan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

menerapkan pembelajaran metode Snowball Throwing pada pembelajaran 

Seni Budaya. 

3. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

tentang proses pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing pada pembelajaran Seni Budaya. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang hasil penelitiannya relevan dengan 

penelitian ini, sehingga hasil penelitian itu dapat dijadikan sebagai bahan 

pembanding dalam penelitian ini adalah: 

1. Mutyara Afrita (2015) skripsi Jurusan Sendratasik FBS UNP, dengan judul 

penelitian “Pelaksanaan pembelajaran musik menggunakan model 

pembelajaran kooperatif di SMA N 4 Payakumbuah”. Latar belakang 

penelitian ini adalah jarangnya guru memperkenalkan apalagi 

melaksanakan pembelajaran notasi musik kepada siswa dengan 

menggunakan notasi balok ataupun notasi angka. Tujuan dari 

penelitiannya untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif di SMA Negeri 4 

Payakumbuh. Hasil penelitian yang diperolehnya menjelaskan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif siswa tidak kesulitan 

dalam memainkan lagu populer menggunakan notasi balok dengan alat 

musik pianika. 

2. Irwan Ficha Sanjaya (2015) skripsi Jurusan Pendidikan Sendratasik FBS 

UNP, dengan judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Musik 

Menggunakan Metode Kooperatif Tipe STAD di Kelas VII-2 SMP Negeri 

6 Padang”. Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan RPP. Tujuan Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran seni musik dengan 
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menggunakan metode yang digunakan guru pada materi ajar memahami 

Teknik Bernyanyi Secara Unisono di kelas VII 2 SMP Negeri 6 Padang. 

Hasil penelitian yang diperolehnya menjelaskan bahwa untuk beberapa 

materi pelajaran seni musik banyak materi yang belum bisa tercapai, jika 

hanya mengandalkan metode STAD saja. Karena penggunaan metode 

STAD dalam pelajaran seni musik membutuhkan persiapan dan 

pelaksanaan yang membutuhkan waktu yang lebih lama. 

3. Fuji Renggiaweni (2015) skripsi Jurusan Sendratasik FBS UNP, dengan 

judul penelitian “Penerapan Model Snowball Throwing terhadap 

Pembelajaran Seni Budaya di SMPN 34 Padang”. Latar belakang dalam 

penelitian ini adalah proses pembelajaran di kelas VII SMPN 34 Padang 

yang tidak memenuhi standar ketuntasan minimum sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi belajar siswa melalui penerapan model Snowball Throwing 

dalam pembealajaran seni budaya di kelas VII SMPN 34 Padang. Dengan 

materi ajar “Memahami Teknik Vokal dalam Bernyanyi Lagu Secara 

Unisono”. Hasil penelitian yang diperolehnya menjelaskan bahwa dalam 

penerapan model kooperatif Snowball Throwing sangat bermanfaat untuk 

proses pembelajaran, mampu meningkatkan aspek kognitif dan afektif. 

Penerapan model ini berhasil membuat peningkatan hasil belajar. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan dengan ketiga 

penelitian relevan tersebut adalah penelitian ini dilaksanakan untuk 

melihat apakah ada pengaruh hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 

(treatment) Metode Snowball Throwing di kelas Eksperimen dan Metode 
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Konvensional di kelas kontrol. Latar belakang penelitian ini karena dalam 

proses pembelajaran siswa terlihat monoton, acuh, dan tidak konsentrasi 

terhadap pembelajaran.  Untuk pelaksanaan peneliti menggunakan silabus, 

RPP, bahan ajar (materi ajar), pretes dan posttest, serta penilaian terhadap 

kemampuan keterampilan dengan materi Kelas VII SMP Negeri11 Padang 

Semester 2 (Genap) yaitu “Permainan Alat Musik Sederhana Secara 

Perorangan”. 

 
G. Landasan Teori 

6. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan bagian dari komponen pendidikan yang 

penting.Karena dianggap penting dalam pendidikan, maka pendidikan 

harus diisi dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini telah dijelaskan oleh 

Sagala (2003:11) bahwa: “Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan 

yang berkenaan  bahan dan tujuan yang menjadi acuan interaksi belajar 

mengajar, yang dapat bersifat eksplisit (nyata) maupun implisit 

(tersembunyi). Teori-teori yang dikembangkan dalam komponen ini 

meliputi antara lain: teori pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, 

dan modul-modul kurikulum lainnya. Sedangkan kegiatan atau tingkah 

laku belajar terdiri kegiatan psikis dan fisik yang saling bekerjasama 

secara terpadu (integral) dan menyeluruh (komprehensif).Sejalan dengan 

itu, belajar dapat dipahami sebagai usaha atau berlatih untuk mendapatkan 

suatu kepandaian yang lazim disebut dengan perubahan tingkah laku. 

Dalam pelaksanaannya, belajar sesungguhnya merupakan kegiatan 
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individual memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan cara 

mengelola materi belajar yang dipelajari”.  

7. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Dimyati dan Mudjiono (1999:13) menerangkan bahwa “metode 

pembelajaran adalah suatu cara atau usaha tertentu yang dilakukan oleh 

seorang pendidik dalam proses pembelajaran di kelas untuk 

menyampaikan materi ajar, yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. 

Sementara itu, Hamzah B. Uno (2007;16) mengatakan metode 

pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi 

pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, ia mengatakan lebih lanjut 

bahwa variabel metode pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) 

jenis, yaitu : strategi pengorganisasian, strategi penyampaian dan strategi 

pengelolaan belajar. Dengan demikian secara ringkas dapat kita katakan 

bahwa metode pembelajaran adalah cara penyampaian materi ajar kepada 

siswa yang  dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar 

tercapai tujuan yang diinginkan. Para ahli psikologi dan guru-guru 

umumnya memandang bahwa belajar merupakan kelakuan yang berubah-

ubah. Dari pandangan ini dapat dibedakan pengertian yang tegas antara 

proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hafalan. 
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8. Metode Snowball Throwing 

Menurut Kokom Komalasari (dalam Julianti 2015:31), dijelaskan 

bahwa metode Snowball Throwing adalah pembelajaran yang tergolong ke 

dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatifl Snowball 

Throwing dimaksudkan sebagai pembelajaran dalam kelompok kecil siswa 

yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Konsep belajar Snowball Throwing yang 

berkelompok ini, tingkat keberhasilannya amat tergantung pada 

kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun 

kelompok. 

Kata Snowball Throwing berasal dari dua suku kata yaitu “Snowball” 

dan “Throwing”. Kata Snowball berarti “bola salju”, sedangkanThrowing 

berarti “melempar”. Jadi Snowball Throwing adalah pembelajaran dengan 

“melempar bola salju”. Diartikan sebagai metode pembelajaran karena 

metode Snowball Throwing merupakan salah satu motode pebelajaran 

kooperatif, yang pelaksanaanya dilakukan dengan cara membagi siswa 

dalam beberapa kelompok, dimana masing-masing anggota kelompok 

membuat bola pertanyaan. Dalam pembuatan kelompok siswa dapat 

dipilih secara acak atau heterogen. 

Dalam sumber lain, Hamzah B. Uno (dalam Julianti 2015:33) juga 

mengemukakan bahwa metode Snowball Throwing adalah cara belajar 

dengan teknik berdiskusi secara kelompok, yang mana penyajian bahan 

pelajaran diperbincangkan dengan cara bertukar pendapat dalam diskusi 
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dengan pertanyaan dan jawaban yang dimaksudkan dalam media kertas 

bola salju dan saling dikirimkan dengan cara dilempar ke masing-masing 

kelompok tujuan. 

a. Tujuan Metode Snowball Throwing 

Menurut Ansori (2010:89), tujuan pembelajaran Snowball Throwing 

yaitu melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat pertanyaan, serta memacu 

siswa untuk bekerja sama, saling membantu, serta aktif dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut Kokom Komalasari (2015), metode 

Snowball Throwing adalah untuk melatih siswa lebih tanggap menerima 

pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya 

dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 

seperti metode pembelajaran Talking Stikakan tetapi menggunakan kertas 

berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas (seperti bola 

salju) lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat 

bola kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya. 

b. Manfaat Metode Snowball Throwing 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penggunaan 

metode Snowball Throwing, diantaranya adanya unsur permainan yang 

menyebabkan metode ini lebih menarik perhatian siswa. Kemudian 

menurut Ansori (2010:3), dengan metode Snowball Throwing terdapat 

beberapa manfaat lainnya yaitu: 
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1) Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 

2) Dapat menumbuh kembangkan potensi intelektual, sosial, dan 

emosional yang ada didalam diri siswa. 

3) Dapat melatih siswa mengemukakan gagasan dan perasaan siswa dalam 

belajar. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan metode Snowball Throwing sebagaimana dikemukakan oleh 

Suprijino (Hizbullah, 2011:10) adalah sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan  

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

pembelajaran. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok nya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kerja untuk 

menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 menit. 

6) Setelah tiap siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan, diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
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7) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran 

yang diberikan. 

8) Guru memberikan evaluasi sebagai bahan penilaian pemahaman siswa 

akan materi pembelajaran.  

9) Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan moral 

dan tugas dirumah. 

c. Kelebihan Metode Snowball Throwing 

Adapun kelebihan dari metode Snowball Throwing yang banyak 

dikemukakan oleh para guru yang telah melaksanakannya, seperti yang 

dijelaskan kembali oleh Kokom Komalasari (2015) diantaranya: 

1) Dapat melatih kedisiplinan siswa. 

2) Siswa dapat saling memberi pengetahuan. 

3) Dapat melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberi 

pengetahuan. 

4) Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi 

pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat 

penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru 

serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan berbicara 

mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok. 

5) Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain mupun guru. 
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6) Dapat melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

temannya dengan baik. 

7) Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik 

yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

8) Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada temannya 

atau guru. 

9) Siswa akan lebih mengerti makna kerja sama dalam menemukan 

pemecahan suatu masalah. 

10) Siswa akan memahami makna tanggung jawab. 

11) Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas, suku, 

sosial, budaya, bakat dan intelegensinya. 

12) Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. 

d. Kekurangan Metode Snowball Throwing 

Sedangkankekurangan dari metode Snowball Throwing diantaranya: 

1) Pengetahuan tidak luas hanya terkuat pada pengetahuan sekitar siswa. 

2) Kurang efektif digunakan untuk semua materi pelajaran, apalagi untuk 

pembelajaran yang lebih mengedepankan tujuan bidang keterampilan 

yang harus dilakukan / didemonstrasikan secara praktek. 

3) Jika ada kelompok yang luput dari pengawasan guru, dan tidak serius 

melaksanakannya kegiatan diskusi dengan metode ini biasanya akan 

memicu suasana ribut dan tidak serius dalam belajar. 
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4) Jika ada kelompok yang lama memberikan tanggapan atau jawaban 

pada kertas pertanyaan/jawaban yang akan dilempar ke kelompok yang 

lain, akan menyebabkan pemanfaatan waktu belajar yang tidak efektif. 

9. Pembelajaran Seni Budaya di SMP 

 Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberikan di sekolah 

karena keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman 

estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi 

melalui pendekatan : “belajar dengan seni” dan “belajar tentang seni”. 

Pendekatan seni budaya dan keterampilan memiliki peran dalam 

pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan 

kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai mutu kecerdasan. 

Bidang seni musik, seni rupa dan seni teater memiliki kekhasan 

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Dalam 

pendidikan seni budaya aktifitas berkesenian harus menampung kekhasan 

tersebut yang tertuang dalam pemberian pengalaman mengembangkan 

konsepsi, apresiasi, dan kreasi, semua ini diperoleh melalui upaya 

eksplorasi elemen, prinsip, proses dan teknik berkarya dalam konteks 

budaya masyarakat yang beragam. 

Mata pelajaran seni budaya bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya  

b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya 
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c. Menampilkan kreatifitas melalui seni budaya 

d. Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat local, maupun 

regional. 

e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistic 

Mata Pelajaran seni budaya meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Seni rupa, mencangkup pengetahuan keterampilan dan nilai dalam 

menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ilustrasi, karya kriya, 

dan sebagainya. 

b. Seni tari, mencangkup pengetahuan kinestetik berdasarkan olah tubuh 

dengan dan tanpa rangsangan dan apresiasi terhadap gerak tari. 

c. Seni musik, mencangkup kemampuan untuk mengalami dan merasakan 

olah vocal, mengapresiasikan impress bunyi, dan karya musik. 

d. Seni teater, mencangkup kemampuan olah tubuh, pikiran dan suara 

yang pementasannya memadukan unsur seni musik, seni tari, dan seni 

peran. 

10. Pembelajaran Seni Musik 

a. Pengertian Seni Musik 

Seni musik menurut buku keragaman Seni Musik Tradisional 

Nusantara mengatakan bahwa: Musik dalam arti umum adalah keindahan 

nada yang menimbulkan kepuasan. Pengertian musik dari The New 

Encyclopedia of Music and Musikione, seni musik adalah hasil karya seni 

yang diwujudkan dalam bentuk suara.Maksudnya seni musik adalah hasil 

gagasan, isi hati yang dicetuskan, diekspresikan, dikeluarkan secara teratur 
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dan indah didalam bentuk bahasa bunyi (lagu) yang dapat dihayati oleh 

pendengar. 

Secara umum seni musik berperan aktif sebagai media pendidikan 

dalam mengembangkan kemampuan dasar fisik, sosial, emosi, cipta dan 

bakat seseorang. 

b. Pengertian Pembelajaran Seni Musik 

Pembelajaran seni musik merupakan pendidikan yang 

pelaksanaannya diharapkan para siswa mempunyai sikap budaya yaitu 

sikap yang mampu menghargai, menghayati, dan mencintai seni dan karya 

seni hasil bangsanya. Fungsi dan tujuan mata pelajaran kesenian adalah 

menumbuhkan sikap toleransi, demokrasi, beradab hingga serta mampu 

hidup rukun dalam masyarakat, mengembangkan kemampuan 

berimajinasi, ekspresi melalui seni mengembangkan kepekaan rasa, 

keterampilan serta mampu menerapkan teknologi dan berkreasi, dalam 

memamerkan dan mempergelarkan karya seni (Yusni Marshah 2004 :2). 

11. Hasil Belajar 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemapuan yang diperoleh anak setelah melalui beberapa kegiatan 

belajar.Menurutnya  anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (1999:38). 

Adapun yang dimaksud dengan belajar menurut Usman adalah 

“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
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satu individu dengan individu lainya dan antara individu dengan 

lingkungan (2000:5)”. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (M. Ngalim Purwanto, 

2002:82)  

Hasil belajar merupakan salah satu indikator proses belajar. Hasil 

belajar adalah perubahan prilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar (Catharina Tri Anni, 2004:4). Salah satu indikator tercapai 

atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. 

Dari beberapa teori diatas tentang hasil belajar, maka hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan 

tingkah laku, kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai 

melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

informations search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan evaluasi 

berupa nilai. 
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H. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 1.Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Pengaruh Metode Snowball Throwing 
TerhadapHasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Seni Budaya (musik) 

di Kelas VII SMP Negeri 11 Padang 

Kelas Kontrol Kelas eksperimen 

 

Pembelajaran Seni Musik dengan 
menggunakan Metode Konvensional 

Pembelajaran Seni Musik  
dengan Menggunakan  

Metode Snowball Throwing 

Perbedaan Hasil 
Belajar Siswa 

Hasil Penelitian 
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I. Hipotesis 

Sugiyono (2013: 64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Adapunhipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar seni musik antara penggunan 

metode Snowball Throwing dengan metode konvensional pada 

pembelajaran Seni Budaya (Musik) semester genap di kelas VII SMP 

N 11 Padang. 

Dimana Uji t hasil belajar kelas eksperimen sama dengan (=) hasil 

belajar kelas kontrol. 

H1   :  Terdapat perbedaan hasil belajar seni musik antara penggunan metode 

Snowball Throwing dengan metode konvensional pada pembelajaran 

Seni Budaya (Musik) semester genap di kelas VII SMP N 11 Padang. 

Dimana uji t hasil belajar kelas eksperimen lebih dari (>) hasil belajar 

kelas kontrol. 

Keterangan: Jika H0 diterima, maka H1 ditolak, dan sebaliknya jika H1 

diterima, maka H0 ditolak. 

 
J. Definisi Oprasional 

1. Metode Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan bola kertas (pertanyaan) sebagai media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi seni budaya (Musik). Metode pembelajaran Snowball 

Throwing diawali dengan pembagian kelompok oleh guru kemudian 
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masing-masing  siswa membuat bolakertas yang berisi pertanyaan, lalu 

secara bergantian melemparkan bola ke kelompok lain. Siswa yang 

mendapatkan bola kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya. 

Metode Snowball Throwing ini melatih siswa untuk lebih tanggap dalam 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

teman-temanya. 

2. Metode Konvensional merupakan metode pembelajaran biasa atau lazim 

digunakan guru dalam pembelajaran seni budaya (Musik) contohnya 

seperti ceramah, Tanya jawab, demonstrasi, diskusi serta pemberian tugas. 

Untuk pelaksanaanya dalam penelitian ini dipakai pada metode 

konvensional adalah diskusi kelompok. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari uraian yang telah dijelaskan penulis mengenai 

penggaruh metode Snowball Throwingterhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran seni budaya (musik) di kelas VII SMP Negeri  11 Padang dapat 

disimpulkan bahwa, perlakuan berbeda yang diterapkan pada kedua kelas 

sampel antara pembelajaran metode Snowball Throwing dengan metode 

Konvensional untuk kelas eksperimen terlihat berbeda. Bahwasannya pada 

kelas eksperimen siswa nampak lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran, 

karena siswa diajak dan diarahkan guru untuk mengembangkan kemampuan 

kognitifnya dengan permainan yang meng-asyikkan yang diterapkan melalui 

metode Snowball Throwing.Hal ini disebabkan karena penerapan metode 

Snowball Throwing memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

sambil bermain. 

Pada perbandingan hasil belajar antara metode Snowball 

Throwingdengan metode Konvensional terlihat bahwa metode Snowball 

Throwingdapat meningkatkan hasil belajar siwa pada pembelajaran seni 

budaya (musik) dan berpengaruh positif. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai tes tertulis dan 

keterampilan di kelas eksperimen yaitu 90 untuk tes tertulis dan 90 untuk tes 

keterampilan.Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

Konvensional perolehan hasil nilai rata-rata kelas tersebut adalah 83 untuk tes 
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tertulis dan 84 untuk tes keterampilan. Dan juga dari perhitungan uji thitung 

pada tes tertulis diperoleh nilai harga thitung= 4,05dan nilai harga ttabel=1,87 

bearti thitung> ttabel. Sedangkan untuk tes tes keterampilandiperoleh nilai harga 

thitung= 4,54dan nilai harga ttabel=1,87 bearti thitung> ttabel. Maka dalam uji 

thitunginiuntuk tes tertulis dan tes keterampilan hipotesis diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode Snowball Throwing pada pembelajaran seni budaya (musik) yaitu 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Karena metode Snowball 

Throwing dirancang untuk melatih siswa agar lebih tanggap dalam menerima 

pesan dari orang lain, melatihkreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat 

pertanyaan, serta aktif dalam pembelajaran seni budaya. 

 
D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan dalam 

pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 11 Padang sebagai berikut : 

1. Guru bidang studi Seni Budaya di sekolah agar dapat mengembangkan 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan siswa dengan menggunakan 

metode Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas dengan menggunakan satu materi saja, yaitu 

Permainan Alat Musik Sederhana Secara Perorangan. Maka diharapkan 

ada penelitian lanjutan pada materi lain dengan sampel yang berbeda. 
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